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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media berbasis limbah organik terhadap pertumbuhan
maggot (Hermetia illucens) serta untuk mengetahui media yang paling optimal terhadap pertumbuhan
maggot (Hermetia illucens). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen menggu-
nakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan untuk setiap
perlakuannya. Media yang digunakan pada penelitian ini diantaranya limbah pisang, limbah sawi putih,
limbah ampas kelapa dan limbah ampas tahu. Pemeliharaan dilakukan selama 18 hari kemudian diamati
pertumbuhannya. Parameter yang diukur pada penelitian ini adalah berat dan panjang maggot. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang terbaik adalah perlakuan limbah ampas tahu dengan nilai
rata – rata berat maggot 98.85 gram dan panjang maggot 1.703 cm. Berdasarkan hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa media limbah ampas tahu memiliki potensi untuk digunakan sebagai media
pertumbuhan maggot.

Kata Kunci: Maggot, Pertumbuhan, Limbah Pisang, Limbah Sawi Putih, Limbah Ampas Kelapa, Limbah Ampas Tahu

1. Pendahuluan
Pakan merupakan komponen yang penting dalam pembudidayaan ikan, karena pemberian pakan
akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan. Pertumbuhan ikan yang optimal sangat dipengaruhi
oleh pakan, sehingga kebutuhan pakan ikan semakin tinggi. Namun harga pakan ikan komersial saat
ini terbilang cukup mahal karena bahan baku pembuatan pakan berupa sumber protein yang berasal
dari tepung ikan harganya semakin tinggi. Tepung ikan digunakan sebagai sumber utama protein
pada pakan ikan karena tepung ikan merupakan faktor penentu kualitas pakan Setyono et al. 2020.
Menurut Uslianti, Harga pakan dengan kualitas yang biasa memiliki harga sekitar Rp. 9.500.- s/d
14.500 per kilo sedangkan harga pakan dengan kandungan protein yang tinggi memiliki harga
sekitar Rp. 20.000,- per kilo yang tidak sebanding dengan harga jual ikan yang berkisar antara Rp.
18.000,- s/d Rp. 28.000 sehingga peningkatan harga pakan yang signifikan dapat menyebabkan
penurunan keuntungan bagi petani ikan Uslianti, Saleh, et al. 2014.

Larva lalat Black Soldier Fly yang disebut dengan Maggot (Hermetia illucens) berpeluang untuk
dijadikan sebagai pakan alternatif karena maggot mengandung protein yang tinggi sekitar 30 – 45%.
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Selain mengandung protein yang tinggi, lalat ini mudah ditemukan dan mudah berkembangbiak
sehingga menambah peluang untuk dijadikan sebagai pakan alternatif. Maggot juga memiliki
kandungan antijamur dan antimikroba sehingga jika maggot diberikan pada ikan maka ikan akan
tahan terhadap penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan jamur Andalia, Ridhwan, and Akmal
2022. Kandungan asam amino, asam lemak dan mineral pada maggot juga tergolong ideal sehingga
dapat dijadikan sebagai pakan ternak Irianto and Soesilo 2007.

Selain bermanfaat sebagai pakan ternak seperti ayam, burung dan ikan, maggot juga dapat digu-
nakan sebagai pengurai limbah organik yang dihasilkan dari kegiatan manusia karena seiring dengan
meningkatnya populasi dan kebutuhan manusia yang terus bertambah mengakibatkan produksi
sampah juga terus bertambah setiap harinya, sehingga menimbulkan permasalahan yang belum bisa
diatasi secara maksimal karena pengelolaan sampah di Indonesia belum optimal. Penumpukan sampah
yang terus bertambah dapat menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan menimbulkan bau
busuk.

Limbah yang dihasilkan oleh pasar atau pemukiman memiliki kandungan limbah organik menca-
pai 95% seperti limbah buah dan sayuran. Banyaknya sampah organik yang dihasilkan dari aktivitas
manusia dapat dikelola dengan berbagai metode. Salah satu metode atau alternatif pengolahan sampah
organik dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan maggot yaitu larva dari lalat jenis Black Soldier
Fly (Hermetia illucens).

Maggot (Hermetia illucens) merupakan larva dari lalat jenis Black Soldier Fly yang dapat di-
manfaatkan sebagai pengurai dari sampah organik yang dihasilkan dari aktivitas manusia. Maggot
memiliki tingkat pertumbuhan yang tinggi serta konversi pakan yang tinggi sehingga maggot dapat
digunakan sebagai pengurai sampah organik karena maggot dapat memanfaatkan berbagai jenis
limbah organik sebagai sumber makanannya. Menurut Makkar, bahwa maggot (Hermetia illucens)
dapat mengkonsumsi makanannya berupa limbah organik mulai dari 25 mg hingga 500 mg bahan
segar per larva dalam satu hari tergantung pada ukuran larva, jenis media yang tersedia dan kondisi
lingkungan Makkar et al. 2014. Kondisi lingkungan berpengaruh terhadap pertumbuhan maggot
seperti kelembaban dan suhu media. Media pertumbuhan maggot harus lembab dengan kandungan
air sebesar 60-90%. Suhu media juga dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan maggot karena
suhu optimal dalam pemeliharaan maggot adalah 30°C. Pemeliharaan maggot pada suhu 27°C
menyebabkan pertumbuhan maggot lebih lambat dibandingkan dengan suhu 30°C Tomberlin,
Adler, and Myers 2009.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh media berbasis limbah organik
terhadap pertumbuhan maggot (Hermetia illucens) serta untuk mengetahui media yang paling
optimal terhadap pertumbuhan maggot (Hermetia illucens).

2. Kajian Pustaka
2.1 Media Berbasis Limbah Organik
Media merupakan bahan yang digunakan sebagai tempat tumbuhnya maggot. Media merupakan
komponen yang penting dalam pertumbuhan maggot karena media menyediakan sumber nutrisi
yang dibutuhkan oleh maggot. Salah satu faktor keberhasilan produksi maggot ditentukan oleh
media tumbuh yang digunakan. Maggot menyukai media yang memiliki aroma yang khas karena
tidak semua media dapat dijadikan sebagai tempat bertelur lalat BSF.

Media yang dapat digunakan sebagai tempat tumbuh maggot yaitu media yang mengandung
banyak bahan organik dan nutrisi yang bisa didapatkan dari limbah organik hasil dari kegiatan
manusia. Adapun karakteristik media yang efektif diberikan kepada maggot menurut (Dormans et
al., 2017) adalah:

1. Media harus lembab dengan kandungan air sekitar 60 – 90%.
2. Media memiliki kandungan protein dan karbohidrat yang tinggi agar menghasilkan pertumbuhan

maggot yang baik.



Jurnal Life Science 27

3. Media yang digunakan lebih baik dipotong – potong lebih kecil agar memudahkan penyerapan
nutrisi oleh maggot.

Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media yang berasal dari limbah organik.
Limbah organik merupakan limbah yang berasal dari makhluk hidup dan mudah diuraikan. Limbah
organik dapat digunakan sebagai media pertumbuhan maggot karena mengandung bahan organik
dan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan maggot.

2.2 Pertumbuhan Maggot
Maggot (Hermetia illucens) merupakan larva lalat tentara hitam (Black Soldier Fly). Maggot meru-
pakan metamorphosis fase kedua sebelum fase pupa. Maggot memiliki banyak manfaat diantaranya
sebagai pengurai limbah organik dan sebagai pakan alternatif bagi hewan ternak seperti ayam dan
ikan karena maggot mengandung protein yang tinggi.

Pertumbuhan maggot adalah proses bertambahnya panjang dan berat tubuh maggot sehingga
terjadi perubahan pada ukuran tubuhnya. Pertumbuhan maggot dipengaruhi oleh media tumbuh
yang digunakan serta faktor lingkungan. Oleh karena itu maggot memerlukan media dan faktor
lingkungan mendukung agar pertumbuhan maggot dapat berjalan dengan baik.

3. Metode Penelitian
3.1 Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen, yaitu percobaan media berbasis
limbah organik terhadap pertumbuhan maggot (Hermetia illucens). Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial yakni penggunaan media
pertumbuhan maggot (Hermetia illucens) dengan media berbasis limbah organik yang berbeda,
yaitu:

1. Perlakuan A penggunaan limbah pisang sebagai media pertumbuhan maggot (Hermetia illucens).
2. Perlakuan B penggunaan limbah sawi sebagai media pertumbuhan maggot (Hermetia illucens).
3. Perlakuan C penggunaan limbah ampas kelapa sebagai media pertumbuhan maggot (Hermetia

illucens).
4. Perlakuan D penggunaan limbah ampas tahu sebagai media pertumbuhan maggot (Hermetia

illucens).

3.2 Instrumen
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital, baskom plastik,
insectnet, penggaris, termometer, kawat ram, sarung tangan, masker, plastik, saringan, ATK, camera
handphone, kertas label, telur maggot (hermetia illucens), limbah pisang, limbah sawi, limbah ampas
kelapa, limbah ampas tahu dan daun pisang kering.

1. Persiapan: Menyiapkan 24 baskom plastik. Kemudian mencacah masing – masing limbah menjadi
potongan yang lebih kecil. Masing – masing limbah diaduk samapai menjadi homogen. Lalu
memasukan limbah kedalam baskom plastik yang telah diberi label dan meletakkan telur maggot
pada daun pisang kering yang berada di atas media.

2. Persiapan: Menyiapkan 24 baskom plastik. Kemudian mencacah masing – masing limbah menjadi
potongan yang lebih kecil. Masing – masing limbah diaduk samapai menjadi homogen. Lalu
memasukan limbah kedalam baskom plastik yang telah diberi label dan meletakkan telur maggot
pada daun pisang kering yang berada di atas media.

3. Pemeliharaan: Pemeliharaan maggot dilakukan selama 18 hari dan mengecek suhu media per-
tumbuhan.
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4. Pemanenan: Setelah berumur 18 hari larva maggot akan dipanen dengan cara memisahkan
maggot dengan media pertumbuhannya. Maggot yang telah dipanen kemudian dicuci bersih agar
tidak ada media atau kotoran yang menempel. Kemudian Larva maggot dilakukan pengukuran
berat dan panjang tubuh larva maggot.

3.3 Analisis Data
Data hasil penelitian akan dianalisis menggunakan uji One Way ANOVA. Apabila uji anova meny-
atakan terdapat perbedaan yang signifikan maka dapat dilakukan uji lanjut BNT (Beda Nyata
Terkecil) atau lebih dikenal sebagai uji LSD (Least Significance Different).

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berat merupakan parameter dari pertumbuhan maggot yang menunjukkan bahwa organisme tersebut
telah mengalami pertumbuhan. Hasil pengamatan yang telah dilakukan selama 18 hari penelitian
diketahui berat tertinggi terdapat pada perlakuan D (media ampas tahu) dengan berat rata – rata
sebesar 98.85 gram dan perlakuan C (limbah ampas kelapa) menghasilkan berat maggot terendah
yaitu 19.56 gram.

Table 1. Hasil Uji LSD Berat Maggot (Hermetia illucens)

No. Perlakuan Berat Maggot

1 A (Limbah Pisang) 77.22b
2 B (Limbah Sawi Putih) 19.56a
3 C (Limbah Ampas Kelapa) 26.88a
4 D (Limbah Ampas Tahu) 98.85c

Berdasarkan tabel hasil uji LSD (BNT) berat maggot, dapat disimpulkan bahwa berat maggot
pada perlakuan A berbeda secara signifikan dengan perlakuan B, C dan D namun perlakuan B
tidak berbeda secara signifikan dengan perlakuan C. Sedangkan panjang merupakan salah satu
parameter dari pertumbuhan maggot. Ukuran panjang juga menunjukkan bahwa suatu organisme
telah mengalami pertumbuhan. Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama 18 hari diketahui
media yang menghasilkan panjang maggot tertinggi adalah perlakuan D (media ampas tahu) dengan
panjang rata – rata sebesar 1.703cm dan perlakuan C berupa media dari limbah ampas kelapa
yaitu 1.107cm. Berdasarkan tabel hasil uji LSD panjang maggot (Hermetia illucens), maka dapat
disimpulkan bahwa panjang maggot berbeda secara signifikan untuk semua perlakuan.

Table 2. Hasil Uji LSD Panjang Maggot (Hermetia illucens)

No. Perlakuan Panjang Maggot

1 A (Limbah Pisang) 1.531a
2 B (Limbah Sawi Putih) 1.256b
3 C (Limbah Ampas Kelapa) 1.107b
4 D (Limbah Ampas Tahu) 1.703b

Dari tabel hasil Uji LSD (BNT) diatas untuk berat maggot, dapat disimpulkan bahwa berat
maggot pada perlakuan A berbeda secara signifikan dengan perlakuan B, C dan D namun perlakuan
B tidak berbeda secara signifikan dengan perlakuan C. Berat maggot pada perlakuan D (Limbah
Ampas Tahu) memiliki berat maggot tertinggi. Selanjutnya, untuk panjang maggot (Hermetia
illucens), dapat disimpulkan bahwa panjang maggot berbeda secara signifikan untuk semua perlakuan.
Panjang maggot pada perlakuan D (Limbah Ampas Tahu) menghasilkan panjang maggot tertinggi.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa Limbah Ampas Tahu merupakan media yang paling optimal
terhadap pertumbuhan maggot.

Table 3. Hasil Uji Lanjut LSD Panjang dan Berat Maggot (Hermetia illucens)

No. Perlakuan Berat Maggot Panjang Maggot

1 A (Limbah Pisang) 77.22b 1.531a
2 B (Limbah Sawi Putih) 19.56a 1.256b
3 C (Limbah Ampas Kelapa) 26.88a 1.107c
4 D (Limbah Ampas Tahu) 98.85c 1.703c

5. Pembahasan
Media yang baik untuk pertumbuhan maggot adalah media yang mengandung nutrisi yang baik
untuk mendukung pertumbuhan maggot. Menurut Dormans et al. (2017), karakteristik media yang
efektif untuk diberikan kepada maggot yaitu yaitu media harus lembab dengan kandungan air sekitar
60 – 90%, media memiliki kandungan protein dan karbohidrat yang tinggi agar menghasilkan
pertumbuhan maggot yang baik dan media yang digunakan sebaiknya dipotong – potong lebih
kecil agar memudahkan penyerapan nutrisi oleh maggot.

Limbah pisang banyak terdapat di pasar karena buah pisang mengalami pematangan yang
cepat mengakibatkan kualitas buah pisang menurun sehingga pisang tidak dapat dijual kemudian
menjadi limbah organik. Pisang mengandung protein dan karbohidrat cukup tinggi yang baik bagi
pertumbuhan maggot. Kandungan limbah pisang yaitu protein 7.11%, air 68.90%, lemak 1.84% dan
karbohidrat 82.57% Nijaguna 2006. Oleh karena itu limbah pisang digunakan sebagai salah satu
media pertumbuhan maggot.

Hasil rata – rata berat dan panjang maggot dengan perlakuan limbah pisang menunjukkan hasil
yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh kondisi media yang cukup sesuai untuk menunjang
pertumbuhan maggot seperti kandungan air yang cukup. Limbah pisang memiliki karakteristik
yang lembek sehingga dapat memudahkah maggot untuk menyerap nutrisi dalam media karena
mulut larva maggot tidak memiliki bagian mulut untuk mengunyah. Selain itu kandungan nutrisi
pada media berpengaruh pada pertumbuhan larva maggot. Hal ini dikarenakan limbah pisang
mengandung protein dan karbohidrat cukup tinggi yang dapat berpengaruh pada berat dan panjang
tubuh maggot.

Selanjutnya limbah sawi putih merupakan limbah organik yang banyak ditemukan karena sawi
putih merupakan sayuran yang mudah mengalami penurunan kualitas karena memiliki kandungan
air yang cukup tinggi sehingga mudah membusuk. Sawi putih mengandung protein, vitamin serta
mineral yang cukup tinggi. Kandungan zat nutrisi yang terkandung dalam limbah sawi putih yaitu
BK 89,78%, protein 26,33%, lemak 2.84%, abu 20,22%, serat kasar 16.79%, BETN 23,60%, gross
energi 3247 Kkal/kg Mangelep et al. 2016. Oleh karena itu limbah sawi putih digunakan sebagai
media pertumbuhan maggot.

Hasil rata – rata berat dan panjang maggot dengan perlakuan limbah sawi termasuk kedalam
kategori yang rendah. Hal ini disebabkan oleh kondisi media yang tidak sesuai seperti kandungan air
yang cukup tinggi pada media limbah sawi putih dapat menghambat pertumbuhan maggot. Kadar air
yang cukup tinggi dalam media menyebabkan larva kesulitan mereduksi media sehingga media tidak
dikonsumsi secara maksimal oleh maggot . Selain itu kadar air yang tinggi dan stagnan yang terdapat
dalam media dapat berdampak buruk pada pertumbuhan larva maggot. Hal ini disebabkan oleh
adanya kandungan bersifat toksik yang terbentuk dari proses degradasi limbah oleh mikroorganisme
dalam media sehingga dapat menghambat pertumbuhan larva maggot bahkan dapat menyebabkan
kematian pada larva maggot (Diener et al., 2011).
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Limbah ampas kelapa merupakan limbah dari hasil kegiatan manusia yaitu pembuatan santan.
Limbah ampas kelapa mengandung karbohidrat yang cukup tinggi. Kandungan limbah ampas kelapa
mengandung protein sebesar 5,6%, karbohidrat 38,1%, lemak 16,3%, serat kasar 31,6%, abu 2,6%,
dan air 5,5% Wulandari, Yudha, and Santoso 2018. Oleh karena itu limbah ampas kelapa digunakan
sebagai media pertumbuhan maggot.

Hasil rata – rata berat dan panjang maggot dengan perlakuan limbah ampas kelapa termasuk
kedalam kategori yang sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh kondisi dan nutrisi media yang kurang
sesuai dengan maggot. Kondisi kelembaban media ampas kelapa mengalami penurunan setiap harinya
sehingga media mengalami kekeringan dan hanya bagian paling bawah saja yangHakim, Prasetya,
and Petrus 2017 lembab. Media yang kering menyebabkan maggot kekurangan cairan tubuh yang
dapat menyebabkan penurunan berat pada maggot bahkan tubuh maggot dapat mengering dan
mati. Selain itu limbah ampas kelapa memiliki karakteristik serat yang kasar sehingga membuat
maggot kesulitan menyerap nutrisi dalam media karena mulut maggot tidak memiliki bagian mulut
untuk mengunyah. Oleh karena itu pertumbuhan maggot pada media ampas kelapa terhambat.
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Oktavia dan Rosariawari, menjelaskan
bahwa ampas kelapa tidak cocok digunakan sebagai media pertumbuhan maggot karena ampas
kelapa mengandung minyak dan mudah berjamur sehingga dapat menyebabkan larva maggot mati
Oktavia and Rosariawari 2020.

Selanjutnya limbah ampas tahu merupakan limbah organik yang didapatkan dari pembuatan
tahu. Limbah ampas tahu mengandung protein dan karbohidrat yang cukup tinggi. Ampas tahu
mengandung protein 23,55%, lemak 5,54%, karbohidrat 26,92%, abu 17,03%, serat kasar 16,53%,
dan air 10,43% salmin2005oksigen. Oleh karena itu limbah ampas tahu digunakan sebagai media
pertumbuhan maggot.

Hasil rata – rata berat dan panjang maggot dengan perlakuan limbah ampas tahu termasuk
kedalam kategori yang sangat tinggi. Hal ini disebabkan oleh kondisi media dan nutrisi media.
Limbah tahu mengandung protein dan karbohidrat cukup tinggi yang dapat memacu pertumbuhan
maggot. Limbah tahu memiliki tekstur yang lunak sehingga cocok digunakan sebagai media
pertumbuhan karena maggot tidak mempunyai bagian mulut untuk mengunyah sehingga media
limbah ampas tahu mudah dicerna oleh maggot.

Jadi pertumbuhan maggot dipengaruhi oleh jenis media yang digunakan, kondisi media dan
kandungan nutrisi media. Media limbah ampas tahu menghasilkan rata – rata berat dan panjang
maggot tertinggi karena kandungan air dalam media sudah sesuai, memiliki tekstur yang lunak
dan mengandung protein dan karbohidrat yang tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa limbah
ampas tahu merupakan media yang paling optimal terhadap pertumbuhan maggot.

6. Kesimpulan
Penggunaan media berbasis limbah organik memiliki pengaruh yang berbeda terhadap pertumbuhan
maggot (Hermetia illucens). Perbedaan secara nyata terdapat pada berat dan panjang maggot
(Hermetia illucens). Media limbah ampas tahu merupakan media yang paling efektif terhadap
pertumbuhan maggot. Maggot dengan media limbah ampas tahu menghasilkan rata – rata berat dan
panjang maggot tertinggi adalah media yang menggunakan limbah tahu dengan rata – rata berat
98.85 gram dan panjang rata – rata sebesar 1.703 cm.
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